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PENDAHULUAN

Coronavirus disease 2019 atau disingkat Covid-19 bukan hanya
sebatas pembicaraan hangat seluruh dunia sejak akhir tahun 2019
hingga pertengahan tahun 2020 ini, bahkan sudah mengalihkan
dan memfokuskan sebagian besar aktivitas negara-negara di dunia
dalam rangka menghadapi makhluk mikro bersel tunggal ciptaan
Tuhan yang Maha Kuasa tersebut. Sejarah kemunculan pertama
Covid-19 dengan nama lain SARS-CoV-2 ditemukan di Kota Wu-
han, Provinsi Hubei Republik Rakyat Tiongkok pada bulan Desem-
ber 2019 yang selanjutnya ditetapkan oleh badan kesehatan dunia
WHO sebagai pandemi pada tanggal 11 Maret 2020 (WHO, 2020).
Hal ini berarti bahwa sejak saat itu Covid-19 sudah menjadi wabah
penyakit yang sudah menyebarluas ke berbagai wilayah negara di
dunia termasuk indonesia. Berdasarkan data terbaru yang dirilis
oleh Gugus Tugas Percepatan Penanganan Covid-19 BNPB Indo-
nesia pada pertengahan bulan Mei 2020 disebutkan bahwa sudah
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terdapat 16.496 kasus positif di Indonesia yang tersebar pada 34
provinsi dengan total kesembuhan sebanyak 3.803 orang serta ke-
matian 1.076 orang. Adapun secara global, data terbaru yang di-
rilis oleh Badan Kesehatan Dunia (WHO) pada waktu yang sama
menyatakan bahwa Covid-19 sudah menjangkiti 216 wilayah ne-
gara di dunia dengan jumlah kasus terkonfirmasi positif sebanyak
4.347.935 jiwa dengan kematian mencapai angka 297.241 kematian
(GTPP-Cov19, 2020). Deskripsi singkat data-data tersebut menjadi
eviden bahwa Covid-19 memberikan dampak yang luar biasa bagi
alam semesta beserta isinya terutama bagi kehidupan manusia dan
bumi yang menjadi tempat tinggalnya.

Dampak Covid-19 bagi kehidupan manusia bukan hanya terjadi
pada satu atau dua aspek saja melainkan banyak aspek dan kom-
pleks (multiaspek), mulai dari aspek psikologis dan kemanusiaan,
aspek ekonomi dan pembangunan, aspek geopolitik dan keaman-
an, mobilitas hingga aspek pendidikan secara global dan nasional.
Dalam tulisan ini, lebih lanjut akan menguraikan tentang dampak
positif dan negatif Covid-19 pada aspek pendidikan Indonesia khu-
susnya terkait dengan peningkatan pembelajaran secara online de-
ngan menggunakan berbagai jenis platform yang dikemas dengan
judul “Suka Duka Belajar di Era Covid-19”.

PEMBAHASAN

Pandemi Covid-19 “memaksa” sebagian besar lembaga pendi-
dikan tingkat dasar, menengah dan perguruan tinggi di Indonesia
untuk bertransformasi dalam melaksanakan kegiatan pembela-
jaran dan perkuliahan (Suhada dkk., 2020). Salah satunya adalah
sistem pembelajaran atau perkuliahan yang awalnya dominan di-
laksanakan secara tatap muka saja atau dikombinasikan dengan
pembelajaran online (blended learning) menjadi pembelajaran onli-
ne sepenuhnya (full online learning). Hal itu terjadi sebagai dampak
yang ditimbulkan oleh Covid-19, termasuk juga di kampus Institut
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Agama Islam Negeri Padangsidimpuan Sumatera Utara. Perubah-
an sistem pembelajaran atau perkuliahan tersebut tercantum da-
lam Surat Edaran Rektor Nomor 670 tanggal 18 Maret 2020 tentang
Upaya Pencegahan Penyebaran Covid-19 (Corona) dan Penyesuaian
Sistem Kerja Pegawai di Lingkungan IAIN Padangsidimpuan. Dian-
tara poin surat edaran tersebut menyatakan bahwa perkuliahan
tatap muka dialihkan menjadi pembelajaran jarak jauh (PJJ) atau
yang familier dikenal dengan pembelajaran sistem daring atau on-
line (R.IAIN Padangsidimpuan, surat, 18 Mei 2020).

Pembelajaran jarak jauh (PJ]) atau daring merupakan pem-
belajaran yang dilaksanakan tanpa tatap muka secara langsung
dengan memanfaatkan teknologi melalui penggunaan berbagai
media, aplikasi atau platform baik bersifat online maupun offline
(Arizona dkk., 2020; Gunawan dkk., 2020; Suhada dkk., 2020). Ada-
pun menurut Hanurani (2019) pembelajaran jarak jauh adalah su-
atu metode pengajaran tanpa adanya tatap muka langsung antara
pengajar dan pembelajar ketika proses pembelajaran berlangsung,
pengajar dan pembelajar dihubungkan oleh sistem telekomuni-
kasi interaktif. Bentuk pembelajaran jarak jauh lainnya yang juga
sering digunakan adalah e-learning. Hakikatnya e-learning meru-
pakan bentuk pembelajaran konvensional yang dituangkan dalam
format digital melalui teknologi internet (Zamaludin dkk., 2016).
Dengan demikian, pembelajaran jarak jauh atau daring mensya-
ratkan kesiapan dari berbagai aspek mulai dari aspek pendidik dan
peserta serta ketersediaan sarana prasarana yang diperlukan. Dari
aspek pendidik dan peserta didik berkaitan dengan pembiasaan
maupun penguasaan teknologi dari media, aplikasi atau platform
pembelajaran yang digunakan. Adapun aspek ketersediaan sarana
prasarana berhubungan dengan hardware sebagai alat untuk me-
laksanakan pembelajaran hingga sumber daya ekonomi dan jaring-
an terutama bagi peserta didik atau mahasiswa.

Sekarang, mari kita telusuri bagaimana pelaksanaan pembela-
jaran atau perkuliahan jarak jauh atau daring dalam konteks kam-
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pus IAIN Padangsidimpuan khususnya Program Studi Pendidikan
Guru Madrasah Ibtidaiyah pada matakuliah Kajian IPA MI/SD Kelas
Rendah? Sebagaijawaban pengantar, tentunya pelaksanaan sistem
pembelajaran atau perkuliahan ini memiliki nilai positif (suka) dan
nilai negatif (duka) mulai dari aspek pendidik dan peserta didik
hingga aspek ketersediaan sarana prasarana yang digunakan. Le-
bih jauh akan diuraikan suka duka pembelajaran jarak jauh atau
daring pada matakuliah kajian IPA kelas rendah Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah IAIN Padangsidimpuan ber-
dasarkan data dan fakta yang dijumpai selama pembelajaran atau
perkuliahan dilaksanakan sejak pertengahan atau akhir bulan Ma-
ret hingga pertengahan bulan Mei 2020 (+ 2 bulan).

Pertama, nilai positif (suka) yang diperoleh melalui penerapan
sistem pembelajaran jarak jauh atau daring ini dapat meningkat-
kan kompetensi pendidik atau dosen dan mahasiswa terhadap pe-
nguasaan teknologi pembelajaran berbasisIT yang tentunya sejalan
dengan tuntutan di Era Revolusi Industri 4.0. salah satu tuntutan
Era Revolusi Industri 4.0 di bidang pendidikan yaitu transforma-
si sistem pembelajaran berbasis teknologi digital terpadu di mana
sistem pembelajaran yang semula berbasis pada tatap muka secara
langsung di kelas secara perlahan dan masif akan dapat diganti-
kan dengan sistem pembelajaran yang terintegrasikan melalui ja-
ringan internet (online learning) ataupun platform offline lainnya
yang menghubungkan pembelajar (peserta didik) dengan sumber
belajarnya (database, pakar/instruktur, perpustakaan) yang secara
fisik terpisah atau bahkan berjauhan, namun dapat saling berko-
munikasi, berinteraksi atau berkolaborasi (secara langsung/sync-
hronous dan secara tidak langsung/asynchronous) (Arizona dkk.,
2020). Tentunya turunan nilai positif selanjutnya yang didapatkan
dari sistem pembelajaran ini terkait dengan up-grading kreativitas
dosen dan mahasiswa dalam menggunakan alat atau gadget berba-
sis IT khususnya di bidang pendidikan melalui penggunaan yang
semakin intens. Sebagai perbandingan logika sederhana, orang
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yang lebih sering menggunakan suatu alat atau perangkat gadget
akan lebih banyak tahu dan kreatif dibandingkan dengan orang
yang jarang menggunakannya.

Selain intens dalam menggunakan perangkat gadget sebagai
alat yang digunakan dalam pembelajaran berbasis daring, dosen
dan mahasiswa juga semakin familier dengan berbagai aplikasi
atau platform pembelajaran berbasis daring atau online di antara-
nya aplikasi zoom, google meet, dan platform media online lainnya
seperti google classroom, whatsapp group (Suhada dkk., 2020). Salah
satunya aplikasi yang banyak digunakan termasuk di lingkungan
IAIN Padangsidimpuan adalah Google Classroom karena praktis da-
lam penggunaan dan mudah diakses. Hal ini dibuktikan dengan
adanya pelatihan singkat yang dilakukan seluruh Fakultas diling-
kungan IAIN Padangsidimpuan sebelum diterapkan pembelajaran
jarak jauh atau daring pada pertengahan bulan Maret 2020.

Di samping itu, dengan adanya pandemi Covid-19 menjadikan
cita-cita dan harapan Rektor IAIN Padangsidimpuan untuk mewu-
judkan pembelajaran berbasis online atau e-learning dengan sen-
dirinya dapat terlaksana walaupun dengan segala keterbatasan
dan kekurangannya. Hal tersebut disampaikan oleh Rektor mela-
lui forum Webinar Talkshow Bersama Rektor yang diadakan oleh
Komite Nasional Ekonomi dan Keuangan Syari’ah (KNEKS) pada 13
Mei 2020, “Hampir lebih kurang 2 tahun belakangan, wacana dan
diskusi tentang pelaksanaan pembelajaran berbasis online atau e-
learning itu hanya sampai sebatas pembicaraan di atas meja mela-
lui forum diskusi beberapa Rektor. Tetapi dengan adanya pandemi
Covid-19 memberikan salah satu hikmah terwujudnya sistem pem-
belajaran online atau daring termasuk di kampus IAIN Padangsi-
dimpuan”, demikian pernyataan Prof. Ibrahim Siregar dalam fo-
rum tersebut.

Disisi lain, tentunya selama pelaksanaan sistem pembelajaran
jarakjauh atau daring ini masih memiliki berbagai kekurangan dan
kendala yang dianggap sebagai sisi negatif (duka) akibat pandemi
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Covid-19. Hal ini dapat ditinjau dari berbagai aspek, mulai dari as-
pek sumber daya manusia (dosen dan mahasiswa) hingga aspek ke-
tersediaan sarana prasarana pendukung. Dari aspek sumber daya
manusia (SDM), bagi sebagian dosen dan mahasiswa di lingkungan
IAIN Padangsidimpuan tentunya sistem pembelajaran jarak jauh
atau daring ini merupakan sistem pembelajaran yang masih baru,
sehingga di awal pelaksanaannya masih ditemui berbagai kendala.
Misalnya, pada pertemuan awal pembelajaran online matakuliah
kajian IPA MI/SD Kelas Rendah Program Studi PGMI hanya diikuti
oleh separuh anggota kelas. Sebagian besar mereka beralasan bah-
wa mereka belum tahun cara bergabung dengan kelas online pada
platform Google Classroom. Hal ini membuktikan bahwa sebagian
mahasiwa masih merasa asing dan belum familier dengan sistem
pembelajaran online tersebut. Selanjutnya, dari aspek ketersediaan
sarana prasarana pendukung dalam pembelajaran online tersebut
adalah kendala jaringan dan ketersediaan kuota internet bagi se-
bagian besar mahasiswa. Bahkan kendala yang lebih ekstrem lagi
yaitu ketiadaan alat atau perangkat gadget bagi beberapa mahasis-
wa yang notabene termasuk sarana utama dalam melaksanakan
atau mengikuti pembelajaran berbasis daring atau online. Bebera-
pa cuplikan pesan yang disampaikan oleh mahasiswa PGMI terkait
dengan berbagai kendala tersebut adalah sebagai berikut:

Saudara ARS; “Mohon maaf Pak sebelumnya bukan saya tidak mau
mengikuti perkuliahan online ini, tetapi HP saya tidak ada lagi kare-
na yang kemaren sudah rusak Pak. Terus saya juga lagi kerja untuk
membayar uang kuliah”

Saudari AMP; “Maaf Pak, tadi pagi saya tidak bisa mengikuti kuliah
dikarenakan jaringan tidak bagus Pak”

Saudari DSS; “Maaf Pak, saya baru bisa merespons terkait perkuliah-
an mati lampu sejak pagi tadi Pak sehingga tidak ada jaringan.”

Saudari NA; “Saya dan beberapa teman tidak punya laptop Pak, jadi
agak susah untuk mengerjakan tugas online kalau diketik Pak. Apakah
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boleh ditulis tangan Pak?”

Saudara AMZ; “Maaf sebelumnya Pak, mengapa kode di google clas-
sroom tidak bisa masuk Pak, katanya kodenya salah dan saya sudah
coba berulang kali Pak”

Itulah beberapa cuplikan pesan mahasiswa terkait dengan ken-
dala selama pelaksanaan pembelajaran jarak jauh atau online pada
matakuliah kajian IPA MI/SD Kelas rendah Program Studi PGMI
IAIN Padangsidimpuan selam pandemi Covid-19. Tentunya hal ter-
sebut menjadi bukti bahwa pelaksanaan pembelajaran berbasis da-
ring atau online masih memiliki kekurangan yang penulis anggap
sebagai sisi negatif (duka). Namun demikian, berbagai kekurangan
atau sisi negatif tersebut akan sangat berguna ke depannya seba-
gaibahan evaluasi secara komprehensifbagi dosen secara personal
maupun bagi institusi agar pelaksanaan sistem pembelajaran jarak
jauh atau daring di lingkungan IAIN Padangsidimpuan lebih baik
dan berkualitas ke depannya.

PENUTUP

Pandemi Covid-19 memberikan dampak positif dan negatif
(suka dan duka) terhadap berbagai aspek kehidupan termasuk da-
lam dunia pendidikan. Dengan demikian, kita selaku insan pelaku
pendidikan hendaknya dapat memaknai setiap dampak tersebut
secara positif sehingga dapat meningkatkan kualitas dan kinerja
kita dalam meningkat mutu pendidikan secara nasional umum-
nya dan dalam lingkup kampus IAIN Padangsidimpuan khususnya
guna mewujudkan kampus cerdas berintegritas.
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